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	Abstract
The problem in this study is how the socio-economic conditions of the onion farming community in Lapandewa Makmur Village, Lapandewa District, South Buton Regency. This type of research is a type of qualitative research with research subjects totaling 60 farmers, while data collection in this study was carried out using observation, interviews, and documentation. Based on the results of the study, it was obtained: (1) the education level of shallot farmers in Lapandewa Makmur village community still dominated elementary school graduates (SD) amounted to 25 people or 41.65% of the number of informants and did not graduate from elementary school amounted to 15 people or 25% of the number of informants then junior high school graduates amounted to 14 people or 23.35% and high school graduates amounted to 6 people or 10% of the number of informants. Regarding the understanding of onion farming, it is only based on personal experience obtained through family education from generation to generation. (2) Their treatment if they are sick at the Puskesmas (Community health center) because there is a Jamkesmas (Community health Insurance) card so that treatment is free. (3) the housing conditions they have on average are permanent and temporary houses because they are built from the total income of family members (4) the income of the shallot farming community in Lapandewa Makmur village has an average income of Rp. 700,000- up to Rp. 2.500.000 per season as many as 49 people or 81.66% of the number of informants. and an income of Rp. 3,500,000. - up to Rp. 6,200,000. totaling 11 people or 18.34% of the number of informants (5) do not have shallot farmer savings because their income is in the low category.

	Intisari
[bookmark: _Hlk83694798]Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat usaha tani bawang merah Desa Lapandewa Makmur Kecamatan Lapandewa Kabupaten Buton Selatan. Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan subyek penelitian berjumlah 60 petani, sedangkan pengumpulan data dalam penelitian ini di laksankan dengan menggunakan obserfasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian di peroleh: (1) tingkat pendidikan petani bawang merah masyarakat desa lapandewa makmur masih mendominasi tamatan sekolah dasar (SD) berjumlah 25 orang atau 41,65% dari jumlah informan dan tidak tamat sekolah dasar berjumlah 15 orang atau 25 % dari jumlah informan kemudian tamatan SMP berjumlah 14 orang atau 23,35% dan tamatan SMA berjumlah 6 orang atau 10 % dari jumlah informan. Mengenai pemahaman tentang usaha tani bawang merah hanya berdasarkan pengalaman pribadi yang didapatkan memalui Pendidikan keluarga secara turun temurun. (2) Pengobatan mereka jika sakit di puskesmas karena ada kartu jamkesmas sehingga berobat gratis. (3).kondisi perumahan yang mereka miliki rata-rata rumah permanen dan temporer karena dibangun dari dana keseluruhan penghasilan anggota keluarga (4) pendapatan masyarakat petani bawang merah desa lapandewa makmur rata-rata berpenghasilan Rp. 700.000- sampai Rp. 2.500.000 permusim sebanyak 49 orang atau 81,66 % jumlah informan. dan berpendapatan Rp. 3.500.000.-sampai Rp.6.200.000. berjumlah 11 orang atau 18,34% dari jumlah informan (5) tidak memiliki tabungan petani bawang merah karena pendapatanya kategori rendah.
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I. PENDAHULUAN
Pertanian adalah merupakan salah satu aktifitas masyarakat dalam mengelola sumber daya alam hayati dalam agro ekosistem  yang sesuai dengan tuntutan teknologi, modal, tenaga kerja dan manajemen untuk dapat manfaatkan yang sebesar-besarnya bagi masyarakat yang sejahtera, yang mencakup salah satunya usaha tani dibidang pertanian. Usaha tani merupakan campuran antara ketersediaan sumber daya seperti lahan dan sumber daya manusia. Kombinasi tersebut memerlukan hubungan yang sangat baik untuk memperoleh hasil yang maksimal. Pada akhirnya sehingga mendapatkan kesesuaian kebutuhan yang diinginkan dengan hasil produksi yang memiliki daya dukung terhadap pemenuhan kebutuhan tersebut.seperti yang di kemukakan Sumaatmadja( 1988: 166). Sector pertanian  merupakan sebagai suatu sistem keruangan merupakan subsistem fisis dan subsistem manusia. Yang termasuk subsistem fisis yaitu komponen-komponen tanah iklim, hidrologi, topografi, dengan segala proses alamiahnya. Sedangkan kedalam subsistem manusia termasuk tenaga kerja, kemampuan ekonomi dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat.
Sosial ekonomi merupakan seatu yang berhubungan dengan manusia yang di dari aspek sosial dan aspek ekonomi. Sosial mempunyai makna segala sesuatunya yang berkaitan dengan masyarakat, selain itu pula ekonomi mempunyui makna yang berkaitan dengan kebutuhan manusia melalui dari aspek produksi, distribusi, pemakaian barang serta kekayaan yang dimiliki. Sosial dan ekonomi seperti dua hal dan cabang ilmu yang berbeda, tetapi keduanya sangat berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan. Salah satunya hubungan yang erat ialah jika keperluan ekonomi tidak terpenuhi maka akan terdapat dampak sosial yang terjadi di masyarakat kita. Kondisi sosial ekonomi juga merupakan  keadaan yang berhubungan dengan  kegiatan  seseorang yang dilihat atau diukur dari tingkat pekerjaan, jumlah pendapatan, jenis rumah yang di tinggal, tingkat kesehatan dan tingkat pendidikan.
Sama halnya dengan masyarakat desa lapandewa makmur, kecamatan lapandewa, kabupaten buton selatan aktivitas sehari-hari masyarakatnya hanya bergantung pada usaha tani tanaman bawang merah pada saat musim hujan. Namun yang  menjadi permasalahan pada petani bawang merah masyarakat desa lapandewa makmur, kecamatan lapandewa, kabupaten buton selatan adalah masyarakatnya bercocok tanam masih menggunakan alat tradisional, pemahaman masyrakat mengenai pengembangan usaha tani bawang merah masih berdasarkan pengalaman, kurangnya perhatian dari pemerintah daerah, dan  penjualan bawang merah masih dikuasai tengkulak, Sehingga usaha tani bawang  merah masyarakat di Desa Lapandewa Makmur, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan tidak berkembang. 
Usaha tani adalah sektor ekonomi yang di tekuni oleh sebagian besar penduduk Indonesia, sehingga harus mendapatkan dukungan baik pemerintah maupun swasta sehingga tetap berkembang sehingga dapat memperluas dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat secara merata, sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat secara umum dan petani pada khususnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2002) yaitu usaha tani adalah ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk bertujuan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi pada waktu tertentu. Dari pendapat tersebut mempunyai arti bahwa usaha tani sangat penting dalam mendapatkan keuntungan seperti salah satunya adalah usaha tani bawang merah ( allium ascalonicum L) merupakan salah satu  jenis tanaman yang banyak di kosumsi masyarakat setiap hari sebagai kebutuhan utamanya dalam kehidupan sehari-hari sebagai campuran bumbu masak oleh masyarakat, sehingga hahingga barga bawang dipasaran sangat menjajikan. Potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk kebutuhan masyarakat dalam negeri tetapi juga kebutuhan masyarakat diluar negeri sehingga bawang merah merupakan komuditas ekspor sekarang ini.
 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengangkat judul “ Tinjauan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Usaha Tani Bawang Merah Desa Lapandewa Makmur Kecamatan Lapandewa ”

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif  dengan pendekatan survey, sedangkan lokasi penelitian ini adalah Desa Lapandewa Makmur Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan. Adapun subjek penelitian ini yaitu masyarakat  60 orang petani bawang merah, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Dalam penelitaian ini analisis data yang di gunakan adalah analisis deskriptif  kualitatif. Setelah data terkumpul, selanjutnya hasil teks penelitian  di analisis per indicator secara deskritif dengan menggunakan rumus analisis persentase sebagaimana di kemukakan tiro (2002:242) dengan rumus :
P =   x 100%
Keterangan :
P : tingkat persentase
F : jumlah frekuensi
N : Jumlah responden/ informan
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Sosial Masyarakat Petani Bawang Merah .
a. Tingkat pendidikan masyarakat petani bawang merah

Tingkat pendidikan masyarakat petani bawang merah Desa Lapandewa Makmur yang tidak memiliki pendidikan sama sekali atau tidak tamat sekolah dasar(SD ) sebanyak 15 orang, 25% dari jumlah informan. dan kemudian petani bawang merah masyarakat desa lapandewa makmur yang memiliki jenjang pendidikan hanya tamatan sekolah dasar(SD) sebanyak 25 orang,41,65% dari jumlah informan. Selanjutnya masyarakat petani bawang merah desa lapandewa makmur yang tamat sekolah menengah pertama ( SMP) sebanyak 14 orang atau 23,35% dari jumlah informan. Kemudian masyarakat petani bawang merah desa lapandewa makmur yang tamat sekolah menengah atas (SMA) sebanyak 6 orang atau 10% dari jumlah informan masyarakat petani bawang merah Desa Lapandewa Makmur. Kondidsi tingkat Pendidikan masyarakat rata-rata rendah sehingga mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang usaha tani bawang merah sangat rendah, sehingga untuk menegmbangkan usaha tani bawang merah yang mereka tekuni selama ini kurang berkembeng. Pengetahuan mereka yang terkait mengenai tanaman bawang merah hanya berdasarkan pengalaman dari keluarga yang diajarkan cara secara menananm bawang merah secara turun temurun yang masih bersifat tradisional.

Penyebab rendahnya tingkat pendidikan masyarakat usaha tani bawang merah Desa Lapandewa Makmur di latar belakangi oleh faktor lingkungan dan keterbatasan biaya. Faktor lingkungan yang dimaksud ini adalah factor budaya dimana waktu itu bahwa merantau di negri orang sebagai mata pencaharian satu-satunya untuk mendapatkan uang sehingga status social dimasarakat naik, sehingga generasi masyrakat Desa Lapandewa Makmur ketikan pada usia remaja cenderung merantau ketimbang menempu Pendidikan. Selain itu juga sarana pendidikan atau sekolah belum ada di Desa Lapandewa melaingkan yang ada hanya pada Desa tetangga yang jaraknya jauh dan harus ditempuh dengan jalan kaki. Selain itu jaga disebabkan kurang kemampuan ekono masyarakat untuk melanjutakan ananknya kependidikan yang lebih tinggi lagi karena belum ada program pemerintah tentang Pendidikan gratis pada waktu itu.

b. Kondisi kesehatan masyarakat usaha tani bawang merah desa lapandewa Makmur.
Kesehatan merupakan salah satu peran penting bagi kehidupan manusia. Dengan kondisi fisik yang sehat masyarakat selalu melakukan suatu aktivitas untuk menjalani kehidupannya sehari-hari. Yang menjadi tolak ukur untuk menentukan kesejahteraan kehidupan manusia adalah di lihat dari aspek bidang kesehatan kerena dengan kondisi kesehatan yang stabil maka kegiatan kehidupan manusia akan terlaksana dengan baik. Melalui pernyataan penelitian bahwa dengan bahwa dengan adanya kesadaran tentang arti pentingnya kesehatan, sehingga dengan kesadaran yang dimiliki mereka selalu berupaya untuk menciptakan hidup yang sehat masa depan yang lebih baik.
Mengenai kesehaitan pada penelitian ini adalah mengenai pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat petani bawang merah di Desa Lapandewa Makmur. Adapun tingkat pengobatan yang mereka lakukan yaitu menunjukan bahwa 55 orang atau 91,66 % memilih puskesmas sebagai sarana pengobatan , kemudian 4 atau 6,67% orang memilih rumah sakit umum (RSU) sebagai sarana pengobatan, selanjutnya 1 orang atau 1.67% memilih klinik sebagai sarana pengobatan. 
Jika di rata-ratakan berdasarkan penelitian bahwa pengobatan masyarakat usaha tani bawang merah Desa Lapandewa Makmur sebanyak 55 orang atau 91,66% memilih berobat melalui sarana puskesmas karena memiliki jaminan Kesehatan masyarakat dari pemerintah untuk berobat gratis pada rumah sakit pemerintah. Adapun ada sebagian kecil memilih rumah sakit umum dan klinik praktek dokter untuk berobat karena ada bantuan biaya dari anak-anaknya yang sudah sukses, bukan dari pendapatan hasil dari panen bawang merah pada setiap musim.
c. Kondisi Perumahan Masyarakat usaha tani Bawang Merah desa lapand ewa makmur
Kondisi perumahan masyarakat usaha tani bawang merah desa lapandewa makmur rata-rata memiliki rumah sendiri yaitu memiliki jenis rumah permanen dan temporer. Masyarakat usaha tani bawang merah yang memiliki rumah permanen sebanyak 33 orang atau KK , dan 23 orang memiliki rumah jenis temporer dan 4 orang masih tinggal rumah mertua. Namun hasil rumah tersebut bukan dari pendapatan hasil bawang merah tersebut melainkan hasil dari tabungan suami saat merantau, hasil tanaman jambu mente, proyek bangunan, sayur-sayuran, cabe, terong dll.
Jika masyarakat usaha tani bawang merah desa lapandewa makmur hanya mengharapkan pendapatan dari hasil bawang merah tersebut maka tidak akan pernah mampu membangun dan memiliki rumah sendiri, karna setiap hasil pendapatan bawang merah tersebut setiap musimnya sangat rendah
d. Jabatan dalam organisasi
Jabatan merupakan cara yang sistematis untuk mengumpulkan dan menganalisi informasi tentang isi dan personal yang dipersyaratkan dalam jabatan dan hubunganya dengan prestasi jabatan. Jabatan memiliki pengertian kelompok, tugas, kewajiban, dan tanggung jawab. Tugas ini mengacu pada aktivitas yang dilaksanakan dalam suatu jabatan. Tanggung jawab merupakan output dan pekerjaan yang harus diselesaikan dalam sebuah pekerjaan.
 Dalam penelitian ini saya meninjau bahwa jabatan yang di emban oleh masyarakat usaha tani bawang merah desa lapandewa makmur sebanyak 5 orang yang memiliki jabatan, diantaranya : 1 orang mengemban tugas sebagai parabela atau disebut kepala adat, 1 orang mengemban tugas sebagai waci atau diesebut wakil kepala adat, 1 orang mengemban tugas sebagai moji, 1 mengemban tugas sebagai imam masjid, 1 orang mengemban tugas sebagai kepala dusun sempa-sempa dan 55 orang tanpa ada jabatan sama sekali.
 Dari hasil hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat usaha tani bawang merah yang memiliki jabatan tertentu di Desa Lapandewa Makmur atas dasar dipilih secara langsung oleh seluruh masyarakat desa lapandewa makmur. Namun ada beberapa jabatan yang di emban oleh masyarakat usaha tani tersebut tidak sama sekali menerima upah atau gaji di antaranya seperti jabatan kepala adat (parabela), waci, moji, imam masjid. Adapun jabatan yang mereka embang tidak harus memiliki tingkat pendidikan tinggi namun dilihat dari segi keturunan, kepribadian, keberanian dan paling penting adalah mampu menjalankan tugas diberikan.
B. Kondisi Ekonomi Masyarakat Petani Bawang Merah
Pada kondisi ekonomi masyarakat petani bawang merah yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendaptan petani pada setiap musim panen. Pendapatan Faktor yang paling penting untuk mengetahui apakah kegiatan usaha tersebut berhasil atau tidak, dapat dilihat pada pendapatan yang di terima. Pendapatan merupakan selisi antara penerimaan dan biaya yang dikeluarkan dari usaha yang dilakukan dalam satu priode, bila pendapatan yang di peroleh cukup tinggi, maka usaha yang akan dilakukan akan mampu membayar semua biaya-biaya yang dikeluarkan. maka usaha tersebut dapat di katakana sukses. Dari hasil penelitian bahwa pendapatan yang di terima bersih oleh masyarakat petani bawang merah Desa Lapandewa Makmur yaitu dari 60 informan menunjukan bahwa pendapatan antara Rp.700.000-1.500.000 sebanyakn 32 orang atau 53,33%, kemudian petani bawang merah memiliki pendapatan di atas Rp.1.600.000-2.500.000 sebanyak 17 orang atau 28,33% dari jumlah informan dan petani yang memiliki pendapatan di atas Rp.2.600.000-6.300.000 sebanyak 11 orang atau 18,34% dari jumlah informan.
Jika di rata-ratakan pendapatan petani bawang merah sebanyak 49 orang atau 81,66% dari jumlah responden berpendapatan Rp. 700.000-2.500.000 permusim. Berdasarkan hasil penelitian jika dilahat hasil pendapatan petani bawang merah di Desa Lapandewa Makmur masih rendah. Hal ini berdasarkan penelitian dipengaruhi oleh tingkat Pendidikan masyarakat mengenai usaha tani bawang merah rendah, modal yang dugunakan untuk usaha tani bawang merah rendah karena belum ada bantuan modal dari pemerintah atau swasta. Selain itu juga dipengaruhi oleh teknologi yang digunakan masih sederhana dan masih ketergantungan pada cuaca dan kesuburan tanah secara alami karena kurangnya pemahaman masyarakat mengenai perawatan dan pemupukan tanaman bawang merah.
Jika dikaitkan dengan tabungan masyarakat peteni bawang merah Desa Lapandewa Makmur berdasarkan hasil penelitian peneliti bahwa setiap musim panen tanaman bawang merah selalu tidak menyisihkan sama sekali pendapatanya untuk ditabung. Hal tersebut di pengaruhi oleh pendapatan yang di terima sangat rendah dan tingkat pengeluaran setiap bulan kebutuhan hidup sehari- hari petani dalam perbulan cukup besar antara Rp. 2000.000,00,-Rp.3000.000,00,.Untuk mrncukupi kebutuhan hidup hidup sehari-hari petani bawang merah dipenuhi dari pendapatan keluarga dari usaha yang lain yang tidak diteliti.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Tingkat pendidikan  masyarakat usaha tani bawang merah didominasi rata-rata hanya tamatan sekolah dasar ( SD) dan tidak tamat sekolah dasar sehinggap pengetahuan mengenai usaha tani bawang merah sangat rendah harnya berdasarkan pengalaman pribadi yang dijarkan secara turun temurun disetiap keluarga.
2. Tempat pengobatan masyarakat usaha tani bawang merah Desa Lapandewa Makmur hanya bergantung dari pengobatan gratis dari program pemerintah jaminan Kesehatan masyarakat.
3. Jenis rumah yang dimiliki masyarakat usaha tani bawang merah rata-rata memiliki jenis rumah permanen dan temporer karena ramuh yang ditinggali petani dibangun bakan hanya dari hasil penan bawang merah melaingkan ditamba dengan padapatan lain petani.
4. Dari  60 orang jumlah petani ada 5 orang yang memiliki Jabatan tertentu di Desa Lapandewa Makmur diantaranya, Jabatan Kepala adat, pengurus Masjid dan perangkat desa.
5. Tingkat pendapatan masyarakat usaha tani bawang merah Desa Lapandewa Makmur setiap musim panen  masih dikategori sangat rendah. 
6. Tingkat tabungan yang dimiliki oleh petani bawang merah tidak ada pada setiap panen karena pendapatan yang diperoleh sangat rendah.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti sarankan:
1. Kepada pemerintah khususnya dinas pertanian kabupaten buton selatan turut berpatisipasi untuk melakukan  kegiatan  penyuluhan atau mengadakan sosialisasi serta memberikan bantuan modal kepada petani bawang merah sehingga bisa  meningkatkan pendapatannya pada setiap musim panen. 
2. Pemerintah Desa harus memanfaatkan Bundes sebagai sarana untuk menampung hasil dari tanaman bawang  merah agar harga tidak harga tidak dikuasai oleh tengkulak.
3. Kepada petani bawang  merah Desa Lapandewa makmur harus berani meminjam modal untuk meningkatkan usaha tani bawang merah karna harga bawang merah sangat menjajikan.
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